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Abstrak 
Media sosial telah mengalami pertumbuhan pesat di berbagai sektor, termasuk bidang medis. 

Pengguna aktif berpartisipasi aktif dalam komunitas kesehatan, berbagi informasi dan pengalaman. Akses 

terhadap media sosial telah menjadi sarana utama untuk mencari informasi kesehatan. Platform media 

sosial populer yang digunakan untuk tujuan ini termasuk WhatsApp, Facebook, Instagram, Youtube, dan 

Twitter. Media sosial juga memungkinkan penggunanya untuk mengungkapkan pendapatnya melalui 

postingan dan komentar. Analisis sentimen diperlukan untuk memahami opini pengguna. Tahap awal 

melibatkan pengumpulan data dari platform media sosial seperti Facebook, dengan fokus pada postingan 

terkait tagar penyakit. Selanjutnya, teks tersebut mengalami pra-pemrosesan yang bertujuan untuk 

membersihkan, memformat, dan menata teks untuk dianalisis. Pada penelitian ini hasil pengujian 

menggunakan algoritma Convolutional Neural Network memperoleh performa akurasi 77% untuk 

distribusi dataset 80:20. 

  

Kata kunci: Analisis Sentimen, Convolutional Neural Network, Facebook, Sosial Media, Isu Kesehatan. 
 

 

Abstract 
 Social media has experienced rapid growth in various sectors, including the medical field. Active 

users actively participate in the health community, sharing information and experiences. Access to social 

media has become the primary means for seeking health information. Popular social media platforms used 

for this purpose include WhatsApp, Facebook, Instagram, YouTube, and Twitter. Social media also allows 

users to express their opinions through posts and comments. Sentiment analysis is necessary to understand 

user opinions. The initial stage involved collecting data from social media platforms such as Facebook, 

with a focus on posts related to disease hashtags. Next, the text undergoes pre-processing to clean, format, 

and organize the text for analysis. In this research, the results of the Convolutional Neural Network 

algorithm test obtained an accuracy performance of 77% for a dataset distribution of 80:20. 

  

Keywords: Sentiment Analysis, Convolutional Neural Network, Facebook, Social Media, Health Issues. 
  

 

1. Pendahuluan 

Analisis sentimen telah menjadi bidang penelitian yang berkembang pesat sejak tahun 2008. 

Analisis sentimen telah terbukti menjadi alat yang berharga untuk mengukur opini publik di berbagai 

disiplin ilmu. Banyak dari studi yang dipublikasikan berfokus pada analisis opini postingan Twitter, 

terutama karena populasi yang besar dan beragam di platform ini mengungkapkan pendapat mereka di 

hampir setiap topik setiap hari [1]. Dari ketiga jenis media social popular yaitu Twitter, Facebook, dan 

Instagram, 68% persen penelitian Analisis sentimen menggunakan data dari Twitter karena teks yang 

digunakan di media sosial Twitter berisi 140 karakter dalam sebuah tweet [2]. Banyak analisis sentimen 

berhasil digunakan di bidang peramalan pasar keuangan [3], [4], prakiraan kesehatan [5]–[14], analisis 

pelanggan [15], penilaian bisnis [16], pemasaran merek [17], politik [18], peramalan kejahatan [19], 

tinjauan [20] dan radikalisme [21]. 

Ada banyak informasi kesehatan yang tersedia secara online, seperti di media sosial dan situs web 

yang berfokus pada evaluasi masalah medis, yang tidak diakses secara sistematis. Analisis sentimen 

memiliki banyak keuntungan, seperti memanfaatkan informasi medis untuk mencapai hasil pasien terbaik 

dan meningkatkan kualitas perawatan [22].  
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Media sosial saat berkembang pesat seiring perkembangan teknologi, Pada dunia medis sekarang 

sangat terbantu dengan adanya media sosial terbukti semakin banyak pengguna yang terlibat dalam 

komunitas kesehatan seperti forum medis untuk mengumpulkan informasi terkait kesehatan, untuk berbagi 

pengalaman tentang obat-obatan, perawatan, diagnosis, atau untuk berinteraksi dengan pengguna lain 

dengan kondisi serupa di komunitas [1]. Hal ini berbeda dengan zaman dahulu, di mana informasi seputar 

kesehatan hanya dapat diperoleh melalui pertemuan dengan seseorang yang memberikan informasi 

tersebut. Saat ini, akses ke media sosial sudah cukup untuk mencari dan memperoleh informasi seputar 

kesehatan. 

Masyarakat umum menggunakan berbagai platform media sosial seperti WhatsApp, Facebook, 

Instagram, Youtube, Twitter, dan lainnya untuk mencari informasi mengenai berbagai topik yang mereka 

inginkan. Media sosial juga memungkinkan penggunanya untuk mengekspresikan pendapat mereka baik 

itu bersifat positif, negatif maupun  netral seperti mengirim atau menanggapi komentar dari unggahan 

pengguna lain. tentu hal ini mempengaruhi kemana pendapat dan komentar tersebut disampaikan. 

Banyaknya unggahan pada media sosial sehingga dibutuhkannya analisis sentimen [2].  

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang analisis sentimen. 

Penelitian mengenai analisis sentimen di media sosial memiliki potensi untuk menyediakan data berharga 

kepada mereka yang ingin memahami pandangan yang diungkapkan. Dengan menggunakan analisis 

sentimen, kalimat yang mengungkapkan pendapat dapat dikelompokkan menjadi kategori positif, negatif, 

atau netral, dan dengan demikian, memberikan wawasan bagi berbagai entitas, termasuk perusahaan dan 

instansi [3]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenhansmen sistem analisis sentimen dalam konteks 

isu kesehatan menggunakan data yang berasal dari media sosial. Pendekatan yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah Convolutional Neural Network (CNN), yang mirip dengan metode yang telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya [1]. Sistem ini akan mengklasifikasikan sentimen ke dalam tiga 

kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Fitur-fitur yang akan dimanfaatkan dalam sistem ini melibatkan 

perhitungan skor sentimen positif, negatif, dan netral dari data media sosial dengan mendeteksi kata-kata 

yang terkait dengan sentimen tersebut dalam teks dokumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembang layanan medis elektronik (e-medical) dalam mengevaluasi kesiapan 

masyarakat dalam mengadopsi sistem bantuan yang sangat penting ini. 

 

2. Metode Penelitian 

 

 

Gambar 1. Alur tahapan penelitian 
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Tahapan penelitian digambarkan pada Gambar 1. Tahap pertama adalah tahap identifikasi masalah 

yang dilakukannya dengan mencari tahu komentar – komentar mana saja yang terdapat pada postingan 

penyakit  untuk dilakukannya analisis sentimen. Selanjutnya pada tahap kedua dilakukan pengumpulan data 

untuk mendukung bagaimana sistem yang akan dibuat di dalamnya. Pengumpulan data berupa komentar 

yang diambil dengan menggunakan metode scraping data. Tahap perancangan sistem dilakukan sebagai 

tahap keempat dimulai dari membuat desain wireframe antarmuka halaman website. Setelah itu, diikuti tahap 

pembuatan berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan dan  diproses dengan text preprocessing. Tahapan 

ini mengimplementasikan rancangan ke dalam sebuah aplikasi berbasis website dengan menggunakan 

algoritma CNN. Untuk menguji aplikasi digunakan black box testing terhadap aplikasi yang akan dibuat, 

untuk melakukan pengecekan sistem apakah sudah sesuai atau belum untuk fungsi – fungsinya. 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengambilan data menggunakan teknik scrapping dengan modul "facebook-scrapper" di Python. 

Modul ini membantu mendapatkan data dari Facebook, seperti komentar pada postingan. Pengguna 

memasukkan ID postingan yang ingin diambil, lalu data diambil melalui proses scrapping, ditampilkan 

secara visual di halaman web, seperti tampilan pada Gambar 2. Ini memungkinkan akses dan pengumpulan 

informasi terkait dengan ID postingan, seperti konten, tanggal posting, dan atribut lainnya. Setelah selesai, 

data ditampilkan dalam tampilan terstruktur dan mudah dibaca di halaman web. 

 

 

Gambar 2. Contoh Hasil Scrapping  

 

2.2. Pengolahan Awal Data Teks 

Pada tahapan preprocessing data yang didapatkan melalui sosial media Facebook berbasis website 

menggunakan modul facebook-scraper, dilakukan serangkaian tahapan untuk mempersiapkan data sebelum 

dilakukan analisis lebih lanjut. Tahapan preprocessing ini melibatkan beberapa langkah, yaitu cleansing & 

case folding, tokenizing, normalization, stopword removal, dan stemming. Dengan melalui serangkaian 

tahapan preprocessing data dari sosial media Facebook dapat diolah menjadi bentuk yang lebih terstruktur 

dan siap untuk dilakukan analisis lebih lanjut, seperti klasifikasi sentimen, analisis topik, atau pemodelan 

bahasa.  

 

2.3. Ekstraksi Fitur  

Pada fase ini, setelah data atau kalimat melalui tahap pra-pemrosesan, dibagi menjadi dua jenis 

bag-of-words menggunakan Part Of Speech (POS) Tagging. Jenis pertama terdiri dari bag-of-words yang 

berisi sentimen, biasanya terdiri dari beberapa kata sifat seperti JJ, JJR, dan JJS. Sedangkan jenis kedua 

adalah bag-of-words yang berisi obyek atau benda yang dikomentari, umumnya terdiri dari beberapa kata 

benda seperti NN, NNP, dan NND. Selanjutnya diekstraksi pola hubungan kata-kata sebagai fitur dengan 

menggunakan chunking. Pola tersebut adalah {<RB|NN>?<JJ>} dimana RB adalah kata keterangan, NN 

adalah kata benda dan JJ adalah kata sifat.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Dataset Pembelajaran CNN 

Dalam penelitian digunakan sebuah dataset yang terdiri dari sekitar 251 data yang telah 

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu data sentimen netral, positif, dan negatif, dengan distribusi data 

sebagaimana tersaji pada Gambar 2. Tabel 1 menunjukkan contoh dataset dari masing-masing kategori. 

 

 

 

Gambar 3. Distribusi kelas sentimen 

 

Tabel 1. Contoh Kalimat untuk Setiap Kelas Sentimen 

Kalimat Kelas Sentimen 

menjaga kebersihan tubuh salah satu langkah untuk terhindar dari penyakit ini positif 

semoga yang terkena penyakit ini cepat disembuhkan positif 

tetap semangat iya bagi yang mengidap penyakit diatas positif 

rajin mandi agar terhindar dari ini penyakit positif 

rajin-rajin buat jaga kebersihan biar tidak terkena scabies positif 

tetap berfikir positif untuk sembuh positif 

mari kita berikan semangat untuk sembuh positif 

penyakit khusus anak pondok negatif 

penyakit yang mengerikan negatif 

ini penyakit bener-bener bikin menderita banget negatif 

penyakit paling menjengkelkan dan kurang ajar negatif 

aku ngerasa gatal-gatal udah 2 bulan dan tak kunjung sembuh-sembuh negatif 

setiap penyakit memiliki penyebab dan gejala yang berbeda-beda. Beberapa penyakit mungkin 

disebabkan oleh infeksi, 
netral 

apakah ada obat alami untuk menyembuhkan penyakit ini? netral 

apakah ada obat alami untuk menyembuhkan penyakit abses ? netral 

apakah ada obat alami untuk menyembuhkan penyakit scabies? netral 

 

 

3.2. Performa Pembelajaran CNN 

Untuk menguji performa model, penulis menggunakan 150 data sebagai dataset validasi. Dataset 

ini terdiri dari dua subset, yaitu subset pelatihan dan subset pengujian, yang digunakan secara terpisah. 

Dalam proses validasi performa, dataset dibagi menjadi subset pelatihan dan subset pengujian. Pada subset 

pelatihan, sebagian data (misalnya 70% dari total data) digunakan untuk melatih model, sedangkan subset 
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pengujian menggunakan sisa data (misalnya 30%) untuk menguji performa model. Hasil performa untuk 

70:30 yang ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Performa menggunakan distribusi dataset 70:30 

 

Dalam proses evaluasi performa model, digunakan metode validasi performa 80:20 yang 

direpresentasikan dalam Gambar 5. Metode validasi ini melibatkan pembagian dataset menjadi dua subset, 

yaitu subset train dan subset validation, dengan perbandingan 80:20. Dalam hal ini, subset train terdiri dari 

80% dari total data, sedangkan subset validation terdiri dari 20% dari total data. Gambar 5 menampilkan 

visualisasi dari metode validasi ini, di mana subset train dan subset validation ditunjukkan dengan cara 

yang berbeda untuk membedakan keduanya. 

 

 

Gambar 5. Performa menggunakan distribusi dataset 80:20 

 

Dalam proses evaluasi performa model, digunakan metode validasi performa 75:25 yang 

direpresentasikan dalam Gambar 6. Metode validasi ini melibatkan pembagian dataset menjadi dua subset, 

yaitu subset train dan subset validation, dengan perbandingan 75:25.  Dalam hal ini, subset train terdiri dari 

80% dari total data, sedangkan subset validation terdiri dari 20% dari total data. Gambar 6 menampilkan 

visualisasi dari metode validasi ini, di mana subset train dan subset validation ditunjukkan dengan cara 

yang berbeda untuk membedakan keduanya. 

 

 

Gambar 6. Performa menggunakan distribusi dataset 75:25 

 

Dalam proses evaluasi performa model, digunakan metode validasi performa 60:40 yang 

direpresentasikan dalam Gambar 7. Metode validasi ini melibatkan pembagian dataset menjadi dua subset, 

yaitu subset train dan subset validation, dengan perbandingan 60:40. Dalam hal ini, subset train terdiri dari 

80% dari total data, sedangkan subset validation terdiri dari 20% dari total data. Gambar 7 menampilkan 
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visualisasi dari metode validasi ini, di mana subset train dan subset validation ditunjukkan dengan cara 

yang berbeda untuk membedakan keduanya. 

 

 

Gambar 7. Performa menggunakan distribusi dataset 60:40 

 

3.3. Implementasi Sistem Berbasis Web  

Sebuah halaman website yang memberikan pengguna informasi tentang penggunaan website ini, 

khususnya dalam mendapatkan ID postingan dari sebuah postingan di Facebook. Informasi yang diberikan 

bertujuan untuk membantu pengguna memahami langkah-langkah yang perlu diambil untuk memperoleh 

ID postingan yang diinginkan dari platform Facebook.  Dengan panduan yang tersedia, pengguna dapat 

dengan mudah mengikuti langkah-langkah tersebut dan mengumpulkan ID postingan yang nantinya dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan, seperti analisis data atau pengambilan informasi terkait dengan postingan 

tersebut. 

 

 

Gambar 8. Antarmuka Halaman Scrapping & Preprocessing 

 

Pada Gambar 8 menampilkan sebuah halaman web yang memfasilitasi pengguna untuk menginput 

ID postingan ke dalam formulir scrapping guna melakukan proses scrapping data dari postingan yang 

diinginkan. Setelah ID postingan dimasukkan, proses scrapping akan dijalankan untuk mengambil informasi 

terkait ID tersebut. Hasil scrapping akan ditampilkan pada formulir yang terletak di bawahnya. Pengguna 

dapat melihat data yang telah berhasil diambil, seperti isi konten postingan. Informasi ini disajikan dalam 

format yang terstruktur dan mudah dibaca.  Gambar 20 menunjukkan contoh hasil analisis sentimen dengan 

scrapping data terhadap postingan abses yang diperoleh dari link: 

https://www.facebook.com/groups/Ensiklopediabebas2/permalink/641339913224024/ 
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Gambar 9. Tampilan grafik hasil analisis sentimen  

 

Pada Gambar 9 halaman visualisasi, terdapat grafik yang menggambarkan distribusi sentimen dari 

data yang diambil. Grafik tersebut memberikan representasi visual tentang bagaimana sentimen data 

tersebut tersebar. Dalam visualisasi grafik ini, sumbu-x digunakan untuk mewakili waktu atau kategori 

tertentu, sedangkan sumbu-y digunakan untuk menunjukkan tingkat sentimen yang berkisar antara negatif 

hingga positif. Bentuk grafik dapat berupa garis, batang, atau diagram lingkaran, tergantung pada jenis 

visualisasi yang digunakan. Penggunaan warna dan bentuk pada grafik dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai sentimen yang diwakili, misalnya dengan menggunakan warna merah untuk sentimen 

negatif dan warna hijau untuk sentimen positif.  

Dengan tampilan grafik ini, pengguna dapat dengan mudah melihat tren sentimen dari data yang 

diambil. Contohnya, pengguna dapat melihat apakah sentimen secara keseluruhan cenderung positif, 

negatif, atau netral seiring berjalannya waktu atau dalam kategori-kategori tertentu. Grafik ini membantu 

pengguna dalam memperoleh pemahaman yang cepat mengenai pola-pola sentimen yang mungkin terkait 

dengan data yang ditampilkan.Dengan adanya visualisasi grafik yang menggambarkan sentimen dari data 

pada halaman visualisasi, pengguna dapat dengan mudah menafsirkan dan memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam mengenai perasaan atau pendapat yang terkandung dalam data tersebut.  

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membangun sebuah aplikasi analisis sentimen isu kesehatan pada media 

social facebook berbasis web dengan menerapkan metode Convolutional Neural Network. Performa model 

CNN terbaik diperoleh sebesar 77% dengan menerapkan distribusi dataset 80:20. Sistem ini juga dilengkapi 

dengan menu pengambilan data menggunakan metode scrapping data pada media sosial Facebook. Pada 

proses preprocessing memiliki manfaat besar dalam membersihkan noise pada data. Selain itu juga, 

penggunaan teks preprocessing dapat meningkatkan kinerja model yang dihasilkan. Namun, tidak semua 

tahap dari preprocessing teks dapat diterapkan secara langsung. Contohnya, penerapan stemming 

memerlukan banyak waktu lebih lama dibandingkan tahap-tahap lainnya. Karena melibatkan analisis dan 

transformasi kata ke dalam bentuk kata dasar atau akar kata. Hasil analisis berupa visualisasi grafik yang 

memudahkan pengguna mendapatkan informasi hasil analisis sentimen dari postingan tentang isu kesehatan 

di media social facebook.  
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